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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui penanganan anak tuna rungu 
wicara dalam perkembangan motorik halus melalui kegiatan menggambar kelompok 
B SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Metode pada 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan jenis penelitian studi kasus 
terhadap anak tuna rungu wicara di TK SLB-B Gumunggung Surakarta. Subyek 
penelitian adalah satu anak pada TK SLB-B YRTRW yang mengalami Gangguan 
perkembangan motorik halus yaitu Raka. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Raka 
kesulitan dalam menulis saat diberi tugas dikelas, tidak mampu menyelesaikan tugas 
dari guru, kesulitan dalam memegang pensil, menghindari kegiatan yang 
berhubungan dengan motorik halus dan mudah lelah saat mengerjakan tugas. Hal 
inilah yang menunjukkan bahwa Raka menunjukkan gangguan perkembangan 
motorik halus, setelah mendapat perlakuan dengan kegiatan menggambar, Raka 
sudah dapat menyelesaikan tugas dengan baik, dapat menulis dengan baik, percaya 
diri dalam melaksakan tugas dari guru dan juga sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan menggambar dengan baik tanpa bantuan peneliti. 
 
Kata Kunci: Penanganan Anak Tuna Rungu Wicara, Perkembangan Motorik Halus,  
Kegiatan Menggambar 
Abstract 
The purpose of this study is to know the handling of deaf children speech in the 
development of fine motor through the activity of drawing group B SLB-B YRTRW 
Gumunggung Surakarta academic year 2016/2017. The method used in this research 
is descriptive qualitative using case study research on deaf children in kindergarten 
in SLB-B Gumunggung Surakarta. The subjects of the study were one child in the 
SLB-B YRTRW Kindergarten who experienced a disorder of fine motor 
development that is Raka. Data collection techniques with observation, interview and 
documentation. The results showed that Raka had difficulties in writing when given 
class assignments, was unable to complete the tasks of the teacher, difficulty in 
holding the pencil, avoiding activities associated with fine motor and tired easily 
while doing the task. This is what shows that Raka shows the disruption of fine 
motor development, after receiving treatment with drawing activity, Raka has been 
able to complete the task well, able to write well, confident in executing the task of 
the teacher and also been able to complete the drawing activities well without help 
Researchers. 
 





1. PENDAHULUAN  
       Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal. 
Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerak jasmani 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi (Hurlock, 
2001:150). Tanpa adanya perkembangan motorik, maka anak akan tetap tidak 
berdaya bagaikan bayi yang bru saja lahir. Apa yang bisa dilakukan bayi? Dia hanya 
bisa menangis dan tidak bis melakukan hal yang lain.Kemampuan motorik 
berkembang mulai dari kepala ke bawah(cepalucaudal). Otot-otot besar berkembang 
sebelum otot-otot kecil. Ptot di lengan dan kaki umumnya berkembang lebih dahulu 
di banding otot di jari dan tangan. Pertama-tama , bayi melakukan kendali terhadap 
anggota tubuhnya dimulai dari leher. Jari jemari adalah bagian akhir dari 
perkembangan otot anak secara utuh. 
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 32 di sebutkan bahwa: “ Pendidkan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial” (UU 
Sisdiknas, 2003;21). Ketetapan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tersebut 
bagi anak penyandang kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang kuat 
bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana 
yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. 
Dan memperkecil kesenjangan angka pertisipasi pendidikan anak normal dengan 
anak yang berkelainan, guru perlu memahami sosok anak berkelainan, jenis dan 
karakteristik etiologi penyebab kelainan, dampak psikologis serta peinsip-prinsip 
layanan pendidikan anak berkelainan 
 Pada pendidikan anak usia dini yang berkebutuhan khusus, dalam memeberikan 
kesempatan memperoleh pendidikan dan pengajaran yang sama dan memperkecil 
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kesenjangan angka pertisipasi pendidikan anak normal dengan anak yang 
berkelainan, guru perlu memahami sosok anak berkelainan, jenis dan karakteristik 
etiologi penyebab kelainan, dampak psikologis serta peinsip-prinsip layanan 
pendidikan anak berkelainan, guru perlu memahami sosok anak berkelainan, jenis 
dan karakteristik etiologi penyebab kelainan. Hal ini dimaksudkan agar guru 
memiliki wawasan yang tepat tentang keberadaan anak berkelainan, dalam hal ini 
anak tuna rungu sebagai sosok individu masih berpotensi dapat terlayani secara 
maksimal. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelompok B SLB-B 
YRTRW Gumunggung Surakarta dalam kemampuan motorik halus anak masih 
rendah dibandingkan dengan kemampuan motorik anak normal, dalam menulis 
mereka belum bisa mengendalikan koordinasi tangan dan mata. Ketika di kelas saat 
pembelajaran untuk meniru tulisan yang di contohkan guru anak belum terlalu bisa, 
ini disebabkan oleh kurangnya perhatian anak dan rasa malas anak dalam belajar. 
Anak lebih suka berlari-lari dikelas dan bermain-main dengan temannya. Kurangnya 
tenaga guru serta media pembelajaran yang kurang memenuhi untuk menunjang 
perkembangan anak juga menjadi salah satu faktor yang menjadikan anak kurang 
dalam kemampuan motoriknya. Kondisi kelas yang kurang kondusif membuat anak 
semakin tidak terkendali. 
Maka demikian sukses tidaknya suatu pengajaran bagi anak usia dini 
diantaranya adalah tergantung bagaimana seorang pendidik menggunakan 
strateginya. Dan salah satu strategi tersebut melalui kegiatan menggambar yang 
akan mengembangkan motorik halus anak. Menggambar diharapkan membantu 
anak tuna rungu dalam pembelajaran selanjutnya, dengan mempersiapkan 
kemampuannya dalam motorik halus misal menggunting, menulis, mewarnai, 
menempel dsb.  
 Berdasarkan uraian di atas penulis mengadakan penelitian dengan judul: 
“Penanganan anak tuna rungu wicara dalam perkembangan morotik halus melalui 
kegiatan menggambar kelompok B SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta.” 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian pada penanganan anak tuna rungu wicara di TK SLB-B 
YRTRW Gumunggung Surakarta adalah studi kasus. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret berlangsung selama 3 minggu pada tahun ajaran 
2016/2017. Subyek penelitian yang mengalami gangguan perkembangan motorik 
halus adalah anak berinisial RK. RK adalah salah satu murid di kelompok B/P2 TK 
SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 
mengalami gangguan perkembangan motorik halus.  
       Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
pengamatan/observasi dan dokumentasi.  
Menurut Margono dalam (Rubiyanto, 2009:75) mendefisinikan observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang Nampak pada 
obyek penelitian gunanya untuk mengamati langsung obyek yang diteliti. Teknik ini 
dilakukan dengan cara mengamati terhadap obyek penelitian dan mencatat 
fenomena yang terjadi. 
Suharsimi Arikunto (2006:229) observasi adalah metode pengumpulan data 
dengan pengamatan secara langsung mengenal fenomena-fenomena dan gejala 
psikis maupun psikologi dengan pencatatan. Format yang disusun berisi item-item 
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
Menurut Muhammad Idrus (2007:129) “observasi atau pengamatan merupakan 
aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis.” 
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa observasi adalah kegiatan pengamatan 
atau pengambilan data secara sistematis dan langsung gejala psikis maupun 
psikologi berisi kejadian-kejadian atau tingkah laku yang terjadi dengan pencatatan 
untuk mengetahui sejauh mana efek penelitian mencapai sasaran. 
Menurut Rubiyanto (2009:73) wawancara adalah cara  pengumpulan data 
dengan jalan Tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya 
secara lisan respondent menjawab secara lisan pula. Teknik ini dilakukan terhadap 
guru dan siswa untuk menggali informasi guna memeperoleh data yang berkenaan 
dengan aspek-aspek pembelajaran, penentuan tindakan, dan respon yang timbul 
sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan.  
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Pewawancara dapat memberikan pertanyaan sesuai kebutuhan, sehingga 
informasi yang lebih teliti dapat diperoleh melalui wawancara. Wawancara ini 
mengenai masalah yang di alami subyek, melalui wawancara ini peneliti dapat 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Menurut Sutama (2010:35) dokumentasi adalah dokumen-dokumen/ data-data 
baik berupa primer maupun skunder yang menunjang proses pembelajaran di kelas. 
Penelitian menggunakan teknik dokumentasi karena dapat digunakan untuk mecari 
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan di lokasi penelitian di 
SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta. 
Menurut Fathoni (2006: 112) “Studi Dokumentasi ialah teknik pengumpulan 
data dengan mempelajari catatan – catatan mengenai data pribadi responden, seperti 
yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien 
melalui catatan pribadinya.” Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data subyek yang bersifat dokumentatif. Data yang akan 
dikumpulkan melalui metode ini adalah foto subyek saat melakukan kegiatan di 
dalam maupun di luar kelas dan dokumen yang digunakan berupa buku pribadi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan kegiatan menggambar  pada tanggal 23, 24, 27, 29, 30 Maret dan 3 
April 2017 dengan tema diri sendiri dan kebutuhanku, kegiatan yang dilakukan 
pada kegiatan ini adalah: 
Saat menjelang istirahat peneliti mengajak anak mengikuti kegiatan 
menggambar, Peneliti menyiapkan alat-alat yang akan digunakan, Selama kegiatan 
berlangsung peneliti mengamati kegiatan Raka, Peneliti melaksanakan kegiatan 
menggambar dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Guru memberikan apresepsi tentang tema hari ini, Guru memberikan kontrak 
belajar kepada anak supaya anak dapat menyelesaikan kegiatan menggambar dengan 
duduk tenang, Guru memberikan contoh gambar tema dipapan tulis, Setelah itu 
subyek menggambar sesuai dengan gambar yang telah dicontohkan guru di buku 
gambar, Subyek mewarnai gambar sampai tuntas, Setelah selesai menggambar guru 
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memberikan pertanyaan “gambar apa itu?”, Guru memberikan reward berupa pujian 
kepada anak. 
3.2 Peneliti bertindak sebagai fasilitator dan pengamat penuh 
Selama pelaksanaan kegiatan menggambar, peneliti mengadakan pengamatan 
terhadap proses kegiatan hasil belajar Raka pada lembar observasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. 
Hasil perlakuan yang diberikan 
No Nama Anak Bulan Maret Bulan April 
23 24 27 29 30 3 
1. Raka  BB MB MB BSH BSH BSH 
Dari perlakuan yang telah dilakukan selama 6x, ada perkembangan yang dialami 
oleh Raka yang awalnya tidak mau melaksanakan kegiatan menggambar sampai 
akhirnya dapat melaksanakan tugasnya dan dapat menyelesaikan kegiatan 
menggambar dengan baik. 
Keterangan: 
BSP : Anak menyelesaikan dengan baik jika anak dapat menyelesaikan tanpa 
bantuan guru, menggambar sesuai perintah, dan mewarnai dengan rapi 
BSH : Anak dapat melakukan dengan baik jika anak menggambar tanpa bantuan 
guru dan menggambar sesuai perintah 
MB : Jika anak berhasil menggambar dan menyelesaikan dengan bantuan guru 
BB : Jika anak belum mau menggambar dengan baik 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keinginan subyek menunjukkan 
respon yang baik terhadap kegiatan menggambar dan gangguan motorik halus yang 
dialami Raka sudah berkurang, dilihat dari Raka yang awalnya tidak mau 
mengerjakan kegiatan menggambar dan tidak tertarik dengan kegiatan yang 
melibatkan otot halus dan juga ada peningkatan kemauan dalam kegiatan 
menggambar yang dilakukan . Dengan adanya motivasi yang diberikan oleh peneliti 







       Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Penanganan Anak Tuna Rungu 
Wicara dalam Perkembangan Motorik Halus di SLB-B YRTRW Gumunggung 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Dengan kegiatan menggambar anak termotivasi dan merasa senang, anak dapat 
lebih berkonsentrasi, mudah diatur dan dapat duduk dengan tenang saat mengikuti 
kegiatan. 
Sebelum dlilaksanakannya kegiatan menggambar pada anak yang mengalami 
gangguan perkembangan motorik halus: 
Sebelum mendapat perlakuan kegiatan menggambar. Raka mengalami gangguan 
perkembangan motorik halus yaitu kesulitan dalam menulis. Hal ini terlihat saat 
kegiatan berlangsung. Raka sulit sekali untuk menulis dengan baik ketika diberi 
tugas oleh guru, raka hanya duduk diam dan kadang bermain dengan teman samping 
tempat duduknya, terkadang Raka tidak mau melakukan kegiatan jika berhubungan 
dengan motorik halus. 
Sesudah dilakukan perlakuan kegiatan menggambar pada anak yang mengalami 
gangguan motoriuk halus: 
       Raka menjadi lebih tenang ketika kegiatan berlangsung, Raka sudah mampu 
menulis dengan baik saat diberi tugas oleh bu guru, dan Raka sudah mulai tertarik 
pada kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus 
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